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ABSTRAK

DEWI AULIA, 2024, Analisis Motif ‘Bebas Anak’ Para Pelaku Childfree Muslim
di Kediri Ditinjau dari al-Qur’an, llmu al-Qur’an dan Tafsir, Pascasrajana, IAIN
Kediri. Pembimbing: 1. Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M. Ag. 2. Dr. Moh.
Shofiyul Huda MF, M.Ag.

Kata Kunci: Bebas Anak, Pelaku Childfree, al-Qur’an.

Childfree merupakan istilah bagi seseorang atau pasangan yang secara sadar
memilih hidup ‘bebas anak’. Childfree pertama kali muncul di Eropa, namun saat
ini fenomena tersebut sudah mulai marak di Indonesia termasuk di wilayah
Kediri. Hal ini dibuktikan dari adanya beberapa masyarakat yang menyatakan
memilih hidup ‘bebas anak’. Pada umumnya, mereka melakukan childfree dengan
berbagai alasan. Mayoritas penduduk Kediri yang beragama Islam, tentu
menghadirkan sejumlah polemik terkait keberadaan pelaku childfree. Dalam al-
Qur’an terkandung beberapa ayat yang mendorong umat muslim untuk memiliki
anak, namun di sisi lain al-Qur’an juga menjelaskan konsekuensi dan tanggung
jawab yang menyertai keputusan tersebut. Penelitian ini berupaya untuk mengkaji
pandangan ‘bebas anak’ para pelaku childfree muslim di Kediri jika ditinjau dari
al-Qur’an. Terdapat tiga fokus kajian dalam penelitian ini: 1) Bagaimana motif
‘bebas anak’ menurut para pelaku childfree muslim di Kediri?. 2) Bagaimana
pandangan al-Qur’an terhadap motif ‘bebas anak’ para pelaku childfree muslim di
Kediri?. 3) Bagaimana pandangan teori sistem ala Jasser Auda apabila
diaplikasikan terhadap motif ‘bebas anak’ para pelaku childfree dan
kontekstualisasi ayat?.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif jenis penelitian lapangan,
dengan cara memperoleh data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, display data dan
verifikasi data.

Terdapat tiga temuan dari hasil penelitian ini; 1)Terdapat dua motif yang
melatarbelakangi para pelaku childfree. Pertama ‘motif karena’, meliputi
keyakinan, ekonomi, medis dan psikologis, pendidikan, dan terlalu higenis.
Kedua, ‘motif tujuan’, yakni menjaga kesehatan tubuh dan mental, menjaga
kesejahteraan keluarga, serta mempertahankan pendidikan dan karir. 2) Dalam al-
Qur’an tidak terdapat term khusus untuk penyebutan childfree, namun terdapat
beberapa ayat yang dapat dikaitkan dengan motif para pelaku childfree. Motif
keyakinan terkait dengan QS. an-Nisa’ [4]: 1, QS. ar-Rum [30]: 21, QS. an-Nahl
[16]: 72, QS. al-Furgan [25]: 74, QS. al-Kahfi [18]: 46, QS. at-Taghabun [64]: 14-
15, dan QS. al-Anfal [8]: 28. Motif ekonomi terkait dengan QS. an-Nisa’ [4]: 9.
Motif medis dan psikologis terkait dengan QS. al-Bagarah [2]: 195. Motif
pendidikan terkait dengan QS. at-Taubah [9]: 122, serta motif kebersihan terkait
dengan QS. al-Bagarah [2]: 233. 3) Dengan menggunakan teori sistem Jasser
Auda, childfree diperbolehkan jika mengandung kemaslahatan dari lima magashid
shariah berdasarkan pertimbangan motif yang melatarbelakanginya. Namun, jika
dilakukan semata untuk kepuasan diri tanpa alasan syar’i, maka hukumnya
dilarang. Selain itu, cara merealisasikan childfree juga mempengaruhi hukumnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin (SKB Menteri Agama dan Mendikbud
No. 158/0543b/U/1987) merupakan acuan resmi untuk mengubah huruf Arab
menjadi huruf Latin dalam bahasa Indonesia. Pedoman ini diterbitkan pada
tahun 1987 dan bertujuan untuk penyeragaman penulisan kata, istilah, atau
kalimat Arab dalam bahasa Indonesia
1. Konsonan
Berikut merupakan daftar huruf Arab dan transliterasinya dalam
bentuk huruf Latin:

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama

1 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
e Kha Kh Ka dan Ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
0 Ra R Er

J Zai 4 Zet

Sy Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di bawah)
B Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘L Apostrof terbalik

E_ Gain G Ge




< Fa F Ef
é Qof Q Qi

2 Kaf K Ka
J Lam L El

¢ Mim M Em
o Nun N En
b Wau A\ We
» Ha H Ha
¢ Hamzah 2 Apostrof
¢S Ya Y Ye

2. Vokal

3.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari dua

jenis: vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal

tunggal bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau harakat, dan

transliterasinya ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah | |
1 Dammah U U
Maddah

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan

kombinasi harakat dan huruf. Transliterasinya ke dalam huruf Latin

menggunakan huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& ..... /v |fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas
< kasrah dan ya i I dan garis di atas
5 )' dammah dan wau u u dan garis di atas

Xi




Contoh:

&b mata
<& . rama
O gila
2 e _
&S 1 yamutu
. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Jika kata yang berakhiran ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a
marbutah ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JLela’}!\ jwj) . Raudah al-atfal
M\ i .,LJ\ . Al-madinah al-fadilah
.24, o Al-hikmah

-

. Syaddah (zasydid)

Dalam sistem tulisan Arab Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan
sebuah  tanda rasydid (<), sedangkan dalam transliterasi tanda ini
dilambangkan dengan perulangan huru (konsonan ganda) yang diberi tanda
syaddah.

Contoh :

W% : Rabbana
L Najjaina
C‘A“ . Al-hajj

3 1 ‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (&), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
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Contoh:

@9 . ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

@f' . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
. Kata Sandang

Transliterasi kata sandang ‘al- (alif lam ma ‘arifah), mengikuti aturan
tersendiri dan tidak dipengaruhi oleh bunyi huruf setelahnya. Hal ini
dilakukan untuk menjaga konsistensi dan memudahkan pembacaan dalam

bahasa Indonesia.Contohnya:
Gl Alsyamsu (bukan asy-syamsu)
JJJJJ\ . Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Gl ALfalsatan

U Albiladu
. Hamzah

Dalam transliterasi Arab-Latin, penggunaan apostrof (') untuk
melambangkan huruf hamzah (<) memiliki aturan tersendiri, yakni hamzah
di tengah dan akhir kata, Apostrof tidak digunakan untuk melambangkan
hamzah yang terletak di awal kata, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
0346 Ta'murina

’95-25\ . Al-nau’

B! 5 T

¢ls*  Syai’un

:”)}:% . Umirtu

. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Transliterasi Arab-Latin merupakan metode untuk mengubah huruf

Arab menjadi huruf Latin dalam bahasa Indonesia. Tujuannya adalah untuk

penyeragaman penulisan Kata, istilah, atau kalimat Arab agar lebih mudah

dipahami dan dipelajari oleh penutur bahasa Indonesia. Meskipun demikian,

terdapat beberapa pengecualian dalam penerapan transliterasi Arab-Latin.

Pengecualian ini berlaku untuk: Kata-kata Arab yang sudah lazim digunakan
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dalam bahasa Indonesia, seperti ‘Al-Qur'an’ dan ‘Sunnah’, tidak perlu
ditransliterasi lagi. Hal ini karena kata-kata tersebut sudah memiliki ejaan
baku yang diakui dalam bahasa Indonesia. Kata-kata dalam rangkaian teks
Arab: Jika kata-kata Arab muncul dalam rangkaian teks Arab, maka kata-
kata tersebut harus ditransliterasi secara utuh. Hal ini bertujuan untuk
menjaga konsistensi dan ketepatan makna dalam penyampaian teks. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an, Al-sunnah qabl al-tadwin.
9. Lafz al-jalalah ()

Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr atau huruf
lainnya, atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa hamzah.Contoh: & (l3> : dinuflah , &\ : billahi
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & &&; ] vfs : hum fi rahmatillah.

10.Huruf Kapital

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, saat transliterasi
ke Bahasa Indonesia kita perlu mengikuti kaidah EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan). Berikut beberapa poin penting tentang penggunaan huruf
kapital dalam transliterasi Arab-Latin: Digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (ex: nama orang, nama tempat, nama bulan dalam kalender
Islam), huruf pertama kalimat (termasuk kalimat yang dimulai dengan kata
sandang “Al-), jika nama diri diawali kata sandang “al” huruf kapital tetap
ditulis pada huruf awal nama diri (bukan pada “al”), serupa dengan poin
tiga, huruf kapital digunakan pada huruf awal judul buku/artikel yang
diawali kata sandang "al", baik di dalam teks maupun catatan kaki.

Contoh:
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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